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IKHTISAR

ANAH MULYANAH. Kebijakan Pemerintah Hindia Belanda Terhadap Pendidikan

Islam di Indonesia ( Studi Historis Pelaksanaan Ordonansi Terhadap Pelaksanaan

Pendidikan Agama Islam Bagi Pribumi Abad 19 Dan Awal 20 )

Pendidikan merupakan proses pembentukan nalar dan moral manusia,
sehingga pendidikan menjadi alat untuk menciptakan manusia yang berilmu
pengetahuan agar patuh terhadap norma-norma sebagai tuntutan dari ajaran agama.
Pada masa kolonial Belanda, pendidikan dijadikan alat untuk menekan umat Islam
dan berusaha menjauhkan umat dari agamanya. Diharapkan dengan pendidikan,
kepatuhan terhadap agama akan berkurang sehingga memudahkan untuk menjalani
kerjasama antar pihak yang menjajah dengan pihak yang terjajah sebagai akibat
persamaan emosi, sehingga akan tercipta setruktur kolonial yang kuat dan
berpengaruh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran yang jelas sikap
pemerintah kolonial Hindia Belanda terhadap pendidikan sekaligus ingin mengetahui
reaksi umat Islam terhadap kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah -
kolonial Hindia Belanda serta ingin mendapatkan kejelasan tentang lembaga
pendidikan pada masa pemerintah kolonial Hindia Belanda.

Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa setiap penjajah dimanapun,
berusaha untuk mempertahankan kekuasaanya. Dengan sikap eksploitatif dan
diskriminatif yang dijalankan dalam berbagai lapangan kehidupan, termasuk dalam
lapangan pendidikan yang diharapkan akan tercipta struktur kolonial yang bermanfaat
bagi kelanggengan pengaruh dan dominasinya terhadap masyarakat terhadap
masyarakat pribumi. _

Penelitian ini dilakukan dengan studi kepustakaan atau library reseach,
dengan pendekatan metode penelitian sejarah dengan cara mengumpulkan,
mengevaluasi, memverifikasi, serta mensistensiskan bukti-bukti untuk menegakkan
fakta sebagai kesimpulan yang kuat.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa sikap pemerintah kolonial
Hindia Belanda- terhadap pendidikan bersifat diskriminatif yang didasarkan pada
stratifikasi sosial-ekonomi, yakni hanya bangsawan dan priyayi yang dapat
bersekolah. Reaksi umat Islam terhadap kebijakan ordonansi bidang pendidikan
adalah munculnya berbagai gerakan perlawanan baik secara fisik maupun non fisik
untuk menentang kebijakan pendidikan tersebut. Eksistensi lembaga pendidikan
Islam pada masa kolonial Belanda yaitu tertumpu pada institusi mesjid, pesantren dan
madrasah dengan pesantren sebagai pusat kegiatan pendidikan yang sekaligus sebagai
lembaga pendidikan Islam alternatif sampai kini.
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